
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian untuk penyusunan tesis ini menggunakan pendekatan 

kualitatif atau disebut juga pendekatan naturalistik. Penelitian kualitatif 

adalah yang berusaha mengungkapkan keadaan yang bersifat alamiah secara 

holistik (menyeluruh). Penelitian kualitatif bukan hanya menggambarkan 

variabel-variabel tunggal, melainkan dapat juga mengungkapkan hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lain. Penggunaan pendekatan kualitatif 

didasari pertimbangan, bahwa melalui pendekatan kualitatif ini akan 

dihasilkan data berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari para responden 

atau informan pelaku yang dapat diamati.
57

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penulis melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data. Secara teoritis, penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang terbatas pada usaha mengungkapkan masalah dan keadaan sebagaimana 

adanya sehingga hanya merupakan penyingkapan dengan menganalisis data.
58

 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif bertujuan untuk membuat 

pecandraan (deskripsi/penggambaran masalah) secara sistematis, faktual dan 
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akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, situasi dan kejadian pada suatu 

populasi atau daerah tertentu.
59

 Metode penelitian kualitatif ini dipilih karena 

beberapa pertimbangan: Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih 

mudah apabila ditemukan kenyataan ganda; Kedua metode ini menyajikan 

secara langsung  hakikat hubungan antara peneliti dan informan; Ketiga, 

metode ini lebih menyesuaikan diri dengan setting penelitian, dan mampu 

melakukan penajaman terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini ada tiga sekolah atau Madrasah Tsanawiyah, tiga 

Madrasah tersebut adalah: Madrasah Martapura Muhammadiyah Karang 

Intan Jl Melati No 63 Karang Intan Kec. Karang Intan Kabupaten Banjar, 

Madrasah Tsanawiyah Nur Rahman jalan Veteran Rt 38 Rw 13 kelurahan 

Keraton Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar dan Madrasah Tsanawiyah 

Alhamidiyah jalan Martapura Lama Desa Tangkas Kabupaten Banjar. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Akidah 

Akhlak yang mengajar di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Kabuapaten 

Banjar. Objek penelitiannya sendiri adalah penerapan model tadzkirah pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Sekabupaten Banjar. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer yaitu: 

Data yang berkenaan dengan penerapan model Tadzkirah  pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Karang Intan, Madrasah 

Tsanawiyah Nur Rahman dan Madrasah Tsanawiyah Alhamidiyah yang 

terdiri dari: (1) bagaimana desain model tazkirah pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah , Madrasah Tsanawiyah Nur 

Rahman dan Madrasah Tsanawiyah Alhamidiyah; (2) bagaimana 

dampaknya pada siswa dalam penerapan model tazkirah pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Karang Intan, Madrasah Tsanawiyah Nur Rahman dan Madrasah 

Tsanawiyah Alhamidiyah; (3) apa saja hambatan dan solusi penerapan 

model tazkirah pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Karang Intan, Madrasah Tsanawiyah Nur 

Rahman dan Madrasah Tsanawiyah Alhamidiyah. 

b. Data Sekunder yaitu: 

Data pelengkap yang bersifat mendukung data primer meliputi 

gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi: 1) riwayat singkat 



 

 
 

gambaran umum lokasi penelitian, 2) bangunan dan fasilitas, 3) 

keadaan siswa, 4) keadaan tenaga pengajar, 5) keadaan lingkungan. 

2. Sumber Data 

Pada penelitian ini, untuk memperoleh data yang di inginkan 

penulis. Untuk mendapatkan data sebagaimana tersebut di atas penulis 

mengambil data dari dua sumber  yaitu menggalinya melalui sumber data 

sebagai berikut: 

a. Informan utama, terdiri dari guru mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Karang Intan, Madrasah 

Tsanawiyah Nur Rahman dan Madrasah Tsanawiyah Alhamidiyah. 

b. Informan pelengkap, terdiri dari pegawai Tata Usaha dan catatan atau 

arsip yang ada di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Karang Intan, 

Madrasah Tsanawiyah Nur Rahman dan Madrasah Tsanawiyah 

Alhamidiyah. 

c. Dokumen, yaitu berupa catatan, data atau arsif berkenaan dengan 

masalah penelitian. 

Dokumen, yaitu berupa catatan, data atau arsif berkenaan dengan 

masalah umum lokasi penelitian, 2) bangunan dan fasilitas, 3) keadaan 

siswa, 4) keadaan tenaga pengajar, 5) keadaan lingkungan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun tekhnik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada 

penelitian ini   adalah: 



 

 
 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan 

atas gejala, fenomena dan fakta empiris yang terkait dengan masalah 

penelitian. Kegiatan  observasi peneliti melakukan penelitian naturalistik 

atau catatan berkala sebagai instrumen observasi. Sehingga dalam kegiatan 

observasi ada pencatatan melalui alami yang telah disusun peneliti.
60

 

Teknik observasi dilakukan dengan mengamati keadaan kegiatan 

pembelajaran dan sarana fasilitas serta lingkungan sekolah. Titik berat dari 

observasi ini adalah aktivitas pembelajaran, suasana dalam lingkungan 

sekolah, kelas, gedung, perpustakaan, laboratorium dan suasana saat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar oleh guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak di kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah sekabuapten Banjar. 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) merupakan alat pengumpul infomasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab 

secara lisan pula, dengan ciri kontak langsung antara peneliti (interviewer) 

dengan subjek yang diteliti (interviewee). Agar terwujudnya wawancara 

yang lancar dan berhasil maka sebagai instrumen observasi. Sehingga 
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dalam kegiatan observasi ada pencatatan melalui alami yang telah disusun 

peneliti.
61

 

Teknik observasi dilakukan dengan mengamati keadaan kegiatan 

pembelajaran dan sarana fasilitas serta lingkungan sekolah. Titik berat dari 

observasi ini adalah aktivitas pembelajaran, suasana dalam lingkungan 

sekolah, kelas, gedung, perpustakaan, laboratorium dan suasana saat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar oleh guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak di kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah sekabuapten Banjar. 

3. Wawancara 

Wawancara (interview) merupakan alat pengumpul infomasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab 

secara lisan pula, dengan ciri kontak langsung antara peneliti (interviewer) 

dengan subjek yang diteliti (interviewee). Agar terwujudnya wawancara 

yang lancar dan berhasil maka penulis berusaha menjalin hubungan akrab 

dengan subjek penelitian jauh sebelum penelitian lapangan dilakukan.
62

 

Penggunaan teknik wawancara dalam penelitian dimaksudkan agar 

peneliti dapat mengkonstruksi pemikiran kejadian, kegiatan, motivasi, 
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persepsi, kepedulian, pengalaman, serta opini mendalam tentang masalah 

penelitian.
63

 

Teknik wawancara digunakan sebagai teknik utama, baik secara 

langsung maupun tertulis, wawancara dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang berisikan garis-garis besar dari pokok 

permasalahan yang diteliti. Wawancara dilakukan disamping dibantu alat-

alat tulis, penulis juga menggunakan kaset rekaman, sehingga 

memudahkan dalam mengingat dan mengulang-ulang data yang digali. 

Oleh karena itu, peneliti perlu memperhatikan fungsi bahasa dalam proses 

komunikasi. 

4. Dokumentasi 

Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam 

bentuk teks atau artefak. Teknik dokumentasi ini sering digunakan menjadi 

teknik utama dalam penelitian sejarah atau analisis teks. Namun, hampir 

setiap penelitian teknik ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

sekunder.
64

 Misalnya, untuk mencari data tentang sejarah berdirinya 

sekolah, tokoh pendiri, serta jumlah murid dan guru. 
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F. Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari mencari dan menyusun secra 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lpsngsn, 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam suatu kategori 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyususn kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
65

 

Penelitian ini oleh peneliti melalui beberapa tahapan sebagai berikut : 

1. Editing, yaitu mencek kembali data yang terkumpul untuk mengetahui 

kelengkapan, kejelasan,dan kebenarannya. 

2. Klasifikasi, yaitu peneliti mengklasifikasikan data menurut  macamnya 

dengan cara membri kode tiap data yang diperoleh. 

3. Interpretasi, yaitu menginterprestasikan data yang terkumpul dalam 

bentuk uraian-uraian sehingga bisa dipahami.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah penyusunan data agar dapat ditafsirkan. Menyusun 

data berarti menggolongkannya dalam pola, tema atau kategori. Tanpa kategori 

atau klasifikasi atau terjadi kesemrawutan. Penafsiran atau interprestasi 

dilakukan dengan memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau 

kategori, mencari hubungan antara berbagai konsep. Interpretasi 
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mengambarkan perspektif atau pandangan buka kebenaran. Kebenaran hasil 

penelitian masih harus dinilai oleh orang lain dan diuji dalam berbagai situasi. 

Data kualitatif adalah data yang non angka, yaitu berupa kata, kalimat, 

pernyataan dan dokumen. Jenis data kualitatif akan dianalisis dengan 

menggunakan teknik kualitatif.
66

  

Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara intensif dan berlangsung terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya mencapai titik jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data yaitu dari data reduction (reduksi data) data display (penyajian data), 

sampai kepada conclusion drawring/verification (penarikan kesimpulan dan 

verifikasi). 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya dan membuang 

data yang tidak perlu. Dalam reduksi data peneliti dibantu oleh tujuan atau 

rumusan masalah, dimana tujuan utama penelitian adalah memperoleh hasil 

temuan. 

Menyajikan data berarti memberikan uraian singkat tentang data, dapat 

disertai dengan bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Yang paling 

banyak digunakan dalam menyajikan data kualitatif adalah teks uraian yang 

bersifat naratif. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, maksudnya kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
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data berikutnya. Rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat 

sementara setelah peneliti berada dilapangan. Kesimpulan dari penelitian 

kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya tidak ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya masih 

kabur atau gelap, pada saat diteliti akan menjadi jelas dan dapat menjadi 

hubungan kausal atau interaktif atau sesuai dengan teori. Proses ini dapat 

digambarkan dalam bagan berikut:
67

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa antara pengumpulan data dan 

kegiatan analisis data terjadi secara simultan. Keduanya dilakukan dalam 

waktu yang hampir bersamaan dan peneliti menjadi alat pengumpul dan 

analisis data. Dalam tahap ini peneliti menemukan temuan sementara yang 

kemudian diinterpretasi, dimaknai, dan kemudian menjadi simpulan sementara 

atas temuan penelitian. Dari simpulan sementara ini peneliti dapat 

mengembangkan menjadi problematika yang lebih mendalam, untuk dijadikan 

bahan investigasi, eksplorasi, dan pencarian data berikutnya. 
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Menurut Patilima, ada beberapa yag harus dilakukan dalam analisis 

kualitatif yaitu: 1) transkrip wawancara; 2) transkrip diskusi kelompok; 3) 

catatan lapangan dan pegamatan; 4) catatan harian peneliti; 5) catatan kejadian 

penting dari lapangan; 6) anotasi-catatan berisikan istilah dilapangan yang 

tidak dikenal oleh pembaca dan perlu dijelaskan; 7) memo dan refleksi peneliti; 

8) rekaman video, kamera, gambar.
68

 

Pada umumnya teks tersebut terpencar-pencar, bagian demi bagian, 

tersusun kurang baik. Pada kondisi seperti itu peneliti mudah melakukan suatu 

kesalahan atau bertindak secara ceroboh dan sangat gegabah mengambil 

kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan tidak berdasar. Kecenderungan 

kognitifnya adalah menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam 

kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang 

mudah dipahami.
69

  

Kesimpulan akhir mungkin tidak akan terjadi hingga pengumpulan data 

selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan lapangan, pengodean, 

penyimpanan, dan metode-metode perbaikan yang digunakan, pengalaman 

peneliti, dan tuntutan dari penyandang dana, tetapi kesimpulan sering 

digambarkan sejak awal, bahkan ketika seorang peneliti menyatakan telah 

memproses secara induktif. 
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